BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika sudah ada semenjak zaman sebelum masehi. Banyak
ilmuwan-ilmuwan zaman dahulu yang memiliki kontribusi besar terhadap
perkembangan ilmu matematika sampai saat ini, seperti Pythagoras, Plato,
Archimedes, Euclid, Eratosthenes dan ilmuwan lainnya yang memberikan
perhatian terhadap matematika (Nurulia, 2010). Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan, matematika memposisikan dirinya sebagai ilmu yang sangat
berkontribusi terhadap peradaban manusia.

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih
banyak memerlukan pemahaman dari pada hapalan. Siswa harus mampu
menguasai konsep-konsep pokok bahasan yang terkait, sehingga siswa dapat
memahami suatu pokok bahasan dalam matematika untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Matematika mempunyai ciri-ciri khusus sehingga pendidikan dan
pengajaran matematika perlu ditangani secara khusus pula. Satu ciri khusus
matematika adalah sifatnya yang menekankan pada proses deduktif yang
memerlukan penalaran logis dan aksiomatik. Demikian pula matematika
sebagai proses yang aktif dan dinamis melalui kegiatan matematika (doing

math), memberikan sumbangan penting kepada siswa dalam pengembangan
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nalar, berpikir logis, sistematis, kritis, cermat, dan bersikap obyektif serta
terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Matematika dari bentuknya yang paling sederhana sampai dengan
bentuknya yang kompleks memberikan sumbangan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan lainnya dan kehidupan sehari-hari (Sumarmo, 2005). Salah
satu visi pembelajaran matematika yaitu mengarahkan pada pemahaman
konsep matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika dan masalah ilmu pengetahuan lainnya serta memberikan
kemampuan penalaran matematis siswa (Sumarmo, 2005). Visi pembelajaran
matematika yang dikemukakan di atas, sejalan dengan yang dirumuskan oleh
National Council of Teachers of Mathematics (2000), yaitu: kemampuan
komunikasi matematis (mathematical communication); kemampuan
penalaran matematis (mathematical reasoning); kemampuan pemecahan
masalah (mathematical problem solving); kemampuan koneksi matematis
(mathematical connections). Merujuk uraian tersebut, kemampuan penalaran
dan koneksi matematis termuat pada kemampuan standar menurut NCTM.
Artinya, dua kemampuan ini merupakan dua diantara kemampuan yang
penting dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, muncul suatu pertanyaan ‘“bagaimana
kemampuan siswa dalam bernalar (reason) dan kemampuan siswa dalam
mengkoneksikan permasalahan matematika?” Kemampuan penalaran terkait
dengan tujuan formal yakni penataan nalar siswa untuk diterapkan dalam

kehidupannya sedangkan kemampuan koneksi terkait dengan kemampuan
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siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan
yang telah ia punya, menghubungkan konsep-konsep matematika, baik antara
materi-materi matematika itu sendiri maupun materi matematika dengan mata
pelajaran lainnya, juga menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari .

Menurut Ruseffendi (2006) matematika terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
Dalam  mempelajari matematika, seorang siswa hendaknya mampu
mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang
sedang ia pelajari. Wahyudin (1999: 36) mengemukakan bahwa kemampuan
menggunakan penalaran sangat penting untuk memahami matematika dan
menjadi bagian yang tetap dari pengalaman matematika disemua tingkatan
kelas.

Menurut Suryadi (2006: 46) kegiatan bermatematika yang dipandang
sulit oleh siswa, antara lain adalah pembuktian, pemecahan masalah yang
memerlukan penalaran matematika, menemukan generalisasi atau konjektur,
dan menemukan hubungan antar data ayau fakta yang diberikan. Senada
dengan hal tersebut, Jaworski (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa
penyelenggaraan pembelajaran matematika tidak mudah, karena fakta-fakta
menunjukkan para siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari

matematika.
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Ada beberapa faktor yang membuat matematika sulit untuk dipelajari
siswa, diantaranya :

1. Persepsi awal siswa dan masyarakat selama ini yang menganggap
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit. Lebih jauh
Muchlis (Suhendar, 2007) menyatakan bahwa jika persepsi awalnya sudah
sulit, maka mereka akan segan belajar, dan cenderung mempersulit yang
mudah.

2. Pembelajaran matematika dewasa ini masih berlangsung secara tradisional
(Hulukati, 2005). Pembelajaran matematika secara tradisional memiliki
karakteristik yaitu, berpusat pada guru, pendekatan lebih bersifat
ekspositori, guru lebih mendominasi proses aktivitas kelas, latihan-latihan
yang diberikan lebih banyak bersifat rutin (Suhendar, 2007).

3. Kesulitan mengkomunikasikan ide-ide ke dalam bahasa matematika pada
saat diberikan soal-soal yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Kenedy (Suhendar, 2007) mengatakan, soal-soal yang berhubungan
dengan bilangan tidak begitu menyulitkan siswa, namun soal-soal yang
menggunakan kalimat sangat menyulitkan siswa.

Hasil penelitian Wahyudin (1999) mengemukakan bahwa “salah satu
kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan
baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami
dan kurang menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal atau
persoalan yang diberikan.” Sejumlah studi (Sumarmo, 1987; Ruspiani, 2000;

Yaniawati, 200l; Putra 2002) secara umum melaporkan bahwa hasil belajar
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matematika siswa dalam berbagai aspek berpikir matematis melalui berbagai
model pembelajaran tergolong antara rendah dan baik. Salah satu hasil belajar
tersebut adalah kemampuan koneksi matematis siswa yang rendah. Ruspiani
(2000:70) mengatakan, kemampuan siswa dalam melakukan koneksi
matematik masih rendah terutama untuk koneksi antar topik matematika.
Dalam penelitian Ruspiani (2000) dan Yaniawati (2001) menemukan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematis masih tergolong
rendah.

Pada hakekatnya setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda
dalam memahami matematika. Galton (Ruseffendi, 2006) menyatakan bahwa
dari sekelompok siswa yang dipilih secara acak akan selalu dijumpai siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini disebabkan
kemampuan siswa yang menyebar mengikuti kurva normal.

Begle (Darhim, 2004) menyatakan bahwa salah satu faktor prediktor
terbaik untuk hasil belajar matematika adalah hasil belajar matematika
sebelumnya dan peran variabel kognitif lainnya tidak sebesar variable hasil
belajar matematika sebelumnya. Ini berarti kemampuan yang telah dimiliki
siswa sebelumnya apakah tinggi, sedang, dan rendah akan berkontribusi
dalam pencapaian keberhasilan belajar siswa. Menurut Ruseffendi (2006),
perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa bukan semata-mata merupakan
bawaan dari lahir, dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu,
pemilihan lingkungan belajar khususnya pendekatan, model, ataupun strategi

pembelajaran menjadi sangat penting untuk diprtimbangkan. Artinya
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pemilihan pendekatan, model, ataupun strategi pembelajaran harus dapat
mengakomodasi kemampuan matematika siswa yang berbeda-beda sehingga
dapat memaksimalkan hasil belajar siswa.

Persoalannya adalah bagaimana kita dapat menanamkan konsep sebaik-
baiknya kepada siswa. Persoalan tersebut selalu relevan bagi semua pelaku
pendidikan dalam menemukan sebuah strategi, model atau pendekatan
pembelajaran yang sebaik-baiknya.

Pendekatan yang bukan semata-mata menyangkut kegiatan guru
mengajar akan tetapi menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa, membantu
siswa jika ada kesulitan atau membimbingnya untuk memperoleh suatu
kesimpulan yang benar. Model pembelajaran dipilih dengan harapan dapat
berguna bagi usaha-usaha perbaikan proses pembelajaran matematika guna
meningkatkan kemampuan penalaran dan koneksi  matematis siswa
khususnya dan umumnya prestasi belajar matematika siswa.

Vygotsky (Suryadi, 2008) menjelaskan bahwa proses belajar terjadi
pada dua tahap: tahap pertama terjadi pada saat kerja sama dengan orang lain,
dan tahap berikutnya dilakukan secara individual yang di dalamnya terjadi
proses internalisasi.

Sumarmo (Yusepa, 2004) mengemukakan bahwa pembelajaran
matematika hendaknya mengutamakan pada pengembangan daya matematis
(mathematical power) siswa yang meliputi: kemampuan menggali, menyusun

konjektur dan menalar logik, menyelesaikan soal yang tidak rutin,
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memecahkan masalah (problem solving), berkomunikasi secara matematika
dan mengaitkan ide matematika dengan kegiatan intelektual lainnya.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk perubahan dan perbaikan
dalam pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
konstruktif, demokratis, dan kolaboratif (Yusepa, 2004). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu mencoba berbagai model atau metode
pembelajaran yang dianggap sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan
kondisi siswa di kelas. Salah satunya menggunakan model pembelajaran yang
dimunculkan oleh Osborne dan Wittrock pada tahun 1985 yaitu model
pembelajaran generatif (Hulukati, 2005). Model pembelajaran generatif
merupakan suatu model pembelajaran berbasis konstruktivisme, yang lebih
menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan
menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Langkah-
langkah yang terdapat dalam model pembelajaran generatif dapat membuat
siswa untuk belajar menjadi aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya.

Model pembelajaran generatif terdiri dari lima tahapan, yaitu orientasi,
pengungkapan ide, tantangan dan restrukturisasi, penerapan dan
pengevaluasian. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran generatif ini menuntut
siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi - pengetahuannya. Melalui
pembelajaran generatif dapatlah tercipta suatu iklim belajar, siswa mendapat
kebebasan dalam mengajukan ide-ide, pertanyaan-pertanyaan dan masalah-
masalah sehingga belajar matematika lebih efektif dan bermakna. Secara

teoritik tahapan-tahapan dalam model pembelajaran generatif dapat
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mengembangkan kemampuan koneksi dan penalaran matematis. Hal ini dapat
dilihat pada tahap orientasi dan tahap pengungkapan ide yang memberikan
peluang pada siswa untuk mengkoneksikan topik yang akan dibahas dengan
topik yang sudah pernah dipelajari, mengkoneksikan pula topik yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada tahap penerapan
dan tahap tantangan, siswa dituntut untuk dapat memperkirakan jawaban dan
proses, memberikan penjelasan baik dengan gambar, fakta, ataupun hubungan
dalam menyelesaikan soal, dan tahap tersebut memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengungkapkan argument logis dan menarik kesimpulan.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran generatif ini sangat
menguntungkan guru (Hulukati, 2005), karena guru dapat:

1. memahami cara berfikir siswa;

2.  membantu memodifikasi jawaban siswa;

3. mengetahui dari mana dan bagaimana siswa dapat menemukan

jawaban tersebut.

Saragih (2011) mengungkapkan bahwa selama berlangsungnya proses
pembelajaran, setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam
menerima perlakuan guru. Munculnya perbedaan hasil belajar antara satu
dengan yang lainnya diyakini disebabkan oleh faktor lain, seperti minat,
intelegensi, sikap, motivasi atau sarana yang dimiliki siswa secara individu
yang mempengaruhi eksistensi keterlibatan mereka dalam kegiatan

pembelajaran.
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Setiap siswa diharapkan memiliki sikap positif terhadap pelajaran yang
diberikan, dalam hal ini khususnya pelajaran matematika. Menurut Siskandar
(2008), seorang siswa yang memiliki keyakinan bahwa pelajaran matematika
itu sulit, akan bersikap tidak menyukai pelajaran matematika dan akan
berusaha menghindari pelajaran tersebut. Sebaliknya, bagi siswa yang
berkeyakinan bahwa pelajaran matematika penting dan berguna untuk
membantu menyelesaikan permasalahan dalam hidup sehari-hari mereka akan
menyukai pelajaran tersebut dan bagi mereka yang menyukainya, tidak ada
hambatan untuk belajar matematika. Siskandar (2008) mengungkapkan, sikap
positif terhadap pembelajaran matematika akan mempermudah siswa dalam
menerima pelajaran yang diberikan dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, dapat diduga semakin positif sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa terdorong untuk
melaksanakan penelitian dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran
dan koneksi matematis siswa sekolah menengah pertama melalui model
pembelajaran generatif. Untuk itu, pada kesempatan ini peneliti melakukan
penelitian dengan  judul “Penerapan Model Pembelajaran Generatif
(Generative Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan

Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada kajian aspek
kemampuan penalaran dan koneksi matematis melalui model pembelajaran
matematika generatif (Generative Learning). Rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1) Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran generatif (Generative Learning) lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

2) Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran generatif (Generative Learning) lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional?

3) Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
pada kelompok siswa yang memperoleh model pembelajaran generatif
(Generative Learning)?

4) Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada
kelompok siswa yang memperolen model pembelajaran generatif
(Generative Learning)?

5) Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran generatif

(Generative Learning)?
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2.3 Tujuan Penelitian
Dengan berpedoman pada rumusan masalah, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Mengkaji perbedaan peningkatan kemampuan penalaran dan koneksi
matematis siswa antara siswa yang memperoleh model pembelajaran
generatif (Generative Learning) dan siswa Yyang memperoleh
pembelajaran konvensional.

2) Mengkaji perbedaan peningkatan kemampuan penalaran dan koneksi
matematis ditinjau dari tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah)
siswa yang memperoleh model pembelajaran generatif (Generative
Learning).

3) Memperolen masukan bagaimana sikap siswa terhadap model

pembelajaran generatif.

2.4 Manfaat Peneltian

Jika hasil penelitian ini dapat mengungkapkan bahwa model
pembelajaran  generatif (Generative Learning) dapat meningkatkan
kemampuan penalaran dan koneksi matematis dibandingkan dengan siswa
yang memperolen pendekatan pembelajaran konvensional bagi siswa
menengah pertama, maka model pembelajaran generatif (Generative
Learning) dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika dalam upaya

meningkatkan kemampuan penalaran dan koneksi matematis.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, yaitu memberikan gambaran tentang sejauh mana peningkatan
penalaran dan koneksi matematis siswa yang mendapat model
pembelajaran generatif (Generative Learning) dan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional di masing-masing kelompoknya.

2. Siswa, melalui model pembelajaran generatif (Generative Learning) akan
terbina sikap belajar yang kreatif dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi permasalahan matematika yang akhirnya akan berimplikasi
pada peningkatan penalaran dan koneksi matematis khususnya dan
umumnya prestasi belajar siswa dalam matematika.

3. Guru bidang studi yang bersangkutan, yaitu memberikan informasi dan
masukan untuk memperbaiki pembelajaran serta dapat dijadikan alternatif
pendekatan dalam pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matematika.

4. Peneliti selanjutnya, untuk dijadikan bahan penelitian lebih lanjut dan
lebih mendalam.

5. Pembaca dan pihak yang membutuhkan, yaitu dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dalam bidang pendidikan.

6. Lembaga pendidikan yang bersangkutan, yaitu dapat memberikan
gambaran, masukan, dan pemikiran yang berguna dalam membantu

meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika.
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1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-
istilah yang terdapat pada penelitian ini, perlu dikemukakan beberarapa
penjelasan sebagai berikut:

1. Kemampuan adalah potensi, daya, kesanggupan untuk melakukan suatu
pekerjaan.

2. Kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: memperkirakan jawaban dan proses; memberikan penjelasan
dengan menggunakan gambar, fakta dan hubungan dalam menyelesaikan
soal; dan mengungkapkan argumen-argumen logis dan menarik
kesimpulan logis.

3. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa untuk dapat
mengenali representasi yang ekuivalen dari konsep yang sama, mengenali
hubungan prosedur satu representasi ke prosedur representasi yang
ekuivalen, menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik matematika.

4. Model pembelajaran generatif adalah model pembelajaran yang secara
aktif siswa mengkonstruksi pengetahuannya melalui lima tahap vyaitu,
tahap orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap tantangan dan
restrukturisasi, tahap penerapan, tahap review atau melihat kembali.

5. Sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap metode yang digunakan dalam

pembelajaran.
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